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ABSTRAK

Perundungan merupakan masalah fenomenal yang terjadi di Indonesia, khususnya di kelompok usia remaja. Dampak
perundungan tidak hanya pada aspek fisik, namun juga pada aspek psikologis dan sosial. Pelaku maupun korban
perundungan seringkali tidak menyadari adanya masalah dalam perilaku mereka. Hasil survey dengan menggunakan
kuisioner yang dilakukan oleh tim abdimas pada tahun 2022 — 2023 terhadap 531 siswa menunjukkan bahwa 29.9%
siswa pernah melakukan perilaku perundungan di sekolah, baik sebagai pelaku maupun korban. Hasil penelitian pada
siswa SMAN 1 Jogoroto didapatkan data bahwa pengetahuan dan sikap siswa terhadap perundungan adalah baik
(75,4%), namun terdapat 20.2 % siswa yang melakukan perundungan di sekolah baik sebagai pelaku maupun
korban. Metode pengabdian masyarakat ini adalah melakukan pendampingan di sekolah untuk mengembangkan
program anti perundungan. Bentuk kegiatan yang dilakukan tim abdimas adalah: 1) FGD dengan manajemen sekolah,
pemegang program P5 anti perundungan dan Organisasi Siswa Intra Sekolah; 2) Pembentukan satgas anti
perundungan; 3) sosialisasi dengan pendekatan kelompok sebaya untuk peningkatan pemahaman dan sikap siswa
terhadap perundungan; 4) Apresiasi karya siswa dalam kegiatan “ Unjuk Kreasi Stop Perundungan di Lingkungan
Sekolah, dan 5) Penandatangan pakta integritas “stop perundungan di lingkungan Sekolah”. Hasil dari kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah terbentuknya satgas anti perundungan di SMAN Jogoroto yang ditetapkan oleh
kepala sekolah, terlaksananya sosialisai terkait perundungan di lingkungan sekolah oleh satgas, terlaksananya unjuk
kreasi siswa dalam bentuk video, mural, serta gerak lagu dan tari. Kegiatan disemprnakan dengan penandatanganan
pakta integritas “ stop perundungan di lingkungan sekolah oleh seluruh sivitas akademika di SMAN Jogotoro
bersama tim abdimas Fakultas llImu Kesehatan Unipdu Jombang.
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ABSTRACT

Bullying is a phenomenal problem that occurs in Indonesia, especially in the teenage age group. The impact of bullying
is not only on the physical aspect, but also on the psychological and social aspects. Perpetrators and victims of
bullying often do not realize there is a problem in their behavior. The results of a survey using a questionnaire
conducted by the community service team in 2022 - 2023 on 531 students showed that 29.9% of students had
carried out bullying behavior at school, either as perpetrators or victims. The results of research on students at SMAN
1 Jogoroto showed that students' knowledge and attitudes towards bullying were good (75.4%), but there were
20.2% of students who bullied at school either as perpetrators or victims. This community service method is to
provide assistance in schools to develop anti-bullying programs. The forms of activities carried out by the community
service team are: 1) FGD with school management anti-bullying P5 program holders and Intra-School Student
Organizations; 2) Establishment of an anti-bullying task force; 3) socialization using a peer group approach to increase
students' understanding and attitudes towards bullying; 4) Appreciation of students’ work in the activity "Creative
Show to Stop Bullying in the School Environment, and 5) Signing of the integrity pact "Stop Bullying in the School
Environment". The results of this community service activity were the formation of an anti-bullying task force at SMAN
Jogoroto which was appointed by the school principal, the implementation of socialization regarding bullying in the
school environment by the task force, the implementation of student creative performances in the form of videos,
murals, and song and dance movements. The activity was completed with the signing of an integrity pact "stop
bullying in the school environment by all academics at SMAN Jogotoro together with the community service team
from the Faculty of Health Sciences, Unijpdu Jombang
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1. PENDAHULUAN

Perundungan  merupakan  kegiatan
penggunaan kekerasan, ancaman bahkan
paksaan untuk  menyalahgunakan atau
mengintimidasi orang lain. Bentuk perundungan
dapat berupa: pelecehan lisan atau verbal,
pelecehan fisik, pelecehan social, dan
pelecehan  emosional, perundungan ini
menyebabkan korban mengalami ketakutan,
kecemasan sebagai akibat intimidasi, ancaman
atau penghinaan. Perundunagn merupakan
masalah yang signifikan dan terjadi di seluruh
dunia (Yahia et al, 2021). Diperkirakan 10-30%
kornban perundungan adalah siswa, baik
sebagai pelkau maupun korban (Cook et al.,
2010). Pelaku perundungan bisa seorang atau
individu atau berkelompok yang umumnya
memiliki pemahaman bahwa dirinya memiliki
kekuatan atau kekuasaan untuk melakukan
sesuai sesuai keinginan pribadi. Sedangkan
korban perundungan memiliki pemahaman
bahwa dirinya adalah pihak yang lemah atau
tidak berdaya sehingga merasa selalu terancam
(Zakiyah, 2017). Ttofi & Farrington (2011),
mengungkapkan bahawa perundungan
merupakan prediktor siginifan  terjadinya
depresi. Pada remaja khususnya siswa korban
perundungan akan mengalami masalah dalam
perilaku, cenderung mengabaikan tugas-tugas
sekolah, dan berisiko menggunakan obat
terlarang (Venderbilt, & Augustyn, 2010).

Hasil penelitian tim Fakultas llmu
Kesehatan tahun 2023 di SMAN Jogoroto

Jombang tentang pengatahuan, sikap dan
perilaku perundungan di lingkungan sekolah,
menunjukkan data; pengetahuan siswa tentang
perundungan dalam katgori baik (75.4%), sikap
siswa terhadap perilaku perundungan pada
kategori snagat baik (74,65), namun 20, 02%
siswa melakukan perundungan di sekolah baik
sebagai pelakuk maupun korban. Informasi dari
tim humas SMA juga menyebutkan bahwa pada
rapot sekolah di penilaian implementasi P5 pada
aspek bangun jiwa dan raga masih didaptkan
data perundungan yang disampaiakan oleh
siswa.

Analisis terkait permasalahan yag ada
adalah: 1) pengetahuan siswa terkait
perundungan masih bersifat superfisial, artinya
siswa sebagain besar berada pada tahap
mengingat dan memahami, belum sampai pada
tahap melakukan analisis sehingga muncul
perilaku sesuai dengan topik yang dipahami. Hal
ini tentu saja mempengaruhi sikap dan perilaku
siswa sehingga masih ada perilaku
perundungan di lingkungan sekolah; 2) Korban
perundungan enggan melaporkan kejadian
yang dialami karena ancaman pelaku yang juga
akan meningkakan intensitas perundungan.
Sehingga diperlukan fasilitator  kelompok
sebaya (peer group) sebagai penengah perilaku
perundungan, dan diperluas dengan adanya
satgas anti perundungan di sekoalah dari unsur
siswa sebagai implementasi kurikulum merdeka

pada program P3.
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Sehubungan dengan kondisi tersebut tim
abdimas dari Fakultas Kesehatan Unipdu
Jombang, menawarkan solusi dalam bentuk
pendampingan satgas abtu perundungan di

lingkungan sekolah SMAN Jogoroto Jombang.

2. METODE

Pengabdian masyarakat ini dilakanakan
oleh tim abdimas FIK Unipdu Jombang pada
bulan November 2023 sampai bulan April 2024,
bertempat di SMAN Jogoroto. Secara umum,
kegiatan  pengabdian  ini  merupakan
pendampingan di SMA untuk menurunkan
perilaku perundungan di lingkungan sekolah.
Karena topik perundungan sudah masuk dalam
program PS5 (Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila), maka yang perlu ditingkatkan
adalah peran siswa dalam pencegahan
perundungan di lingkungan sekolah. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini Jombang.

Adapun uraian pelaksanaan kegiatan
meliputi:
1) Focus Group Discussion (FGD).

Kegiatan ini merupakan langkah awal
sebagai perencanaan dalam pencegahan
perundungan di sekolah yang dilakukan
bersama unsur pimpinan sekolah serta
perwakilan dari OSIS yang dilaksanakan
pada pekan ke 1 bulan Januari 2024.

2) Workshop dan pembentukan Satgas Anti
Perundungan.

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai
tindak lanjut solusi mencegah tindak
perundungan di sekolah dengan pemateri
dari tim abdimas dari Fakultas limu
Kesehatan Unipdu Jombang. Peserta
workshop adalah satgas anti bullying di
sekolah dari unsur siswa dan guru
pendamping.

3) Sosialisasi Pencegahan Perundungan dan
Tindak Kekerasan di Sekolah.

Pada kegiatan ini pemateri adalah
satgas anti perunduangan yang sudah
dibentuk. Sosialisasi ini daharapkan dapat
dilakukan secara merata kepada seluruh

siswa dan dilakukan secara kontinu.

Tabel 1. Solusi permasalahan perundungan di sekolah

No Masalah

Solusi yang ditawarkan

1. Pengetahuan siswa tentang perundungan
sudah baik, namun perilaku perundungan di

sekolah baik sebagai korban maupun
pelaku hampir 30%

1 FGD dengan manajemen sekolah,
pemegang P5 untuk anti perundungan dan
organisasi siswa (OSIS)

2 Pembentukan satgas anti perundungan dari

unsur siswa

3 Sosialisai melalui peer group (dilaksanakan

oleh satgas anti perundungan)

Ulfaetal. (2025)
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No Masalah

Solusi yang ditawarkan

2. Sikap siswa terhadap penolakan perilaku
perundungan masih belum sepenuhnya baik,
sehingga peluang terjadinya  perilaku
perundungan masih cukup besar

Peningkatan pemahaman siswa tentang
perilaku perundungan dalam bentuk aksi
nyata (membuat kreasi yang mencerminkan
sikap penolakan terhadap perundungan di

sekolah)

2 Apresiasi karya siswa dalam kegiatan ‘Unjuk
Kreasi Stop Perundungan di Lingkungan
Sekolah”

3 Penandatangan pakta integritas stop
perundungan di lingkungan sekolah oleh
seluruh elemen sekolah

Tim pengabdian menetapkan beberapa yang diusulkan. Target ini bertujuan agar

target dan luaran berdasarkan rincian kegiatan kegiatan dapat terarah.

Tabel 2. Target dan luaran berdasarkan rincian kegiatan

No Rencana Kegiatan Ktiteria Luaran Jenis Luaran
1 Melaksanakan FGD terkait Hasil FGD Gantt chart kegiatan
fenomena dan kejadia perilaku
perundungan

2 Pembentukan stagas perundungan
dari unsur siswa

Terbentuknya fasilitator dan
komunikator anti perundungan di
Sekolah dari perwakilan kelas
Terlaksananya sosialisai dan
pengimbasan anti perundungan di
Sekolah oleh satgas Perubahan
perilaku siswa
Unjuk kreasi siswa dan
Penandatanganan pakaa intergritas
stop perundungan

Satgas Perundungan

3 Sosialisasi dan pengimbasan
pengetahuan dan perilaku anti
perundungan di sekolah

Media penyuluhan (leaflet,
video pendek)

4 Apresiasi siswa dalam karya
bertema stop perundungan di
lingkungan sekolah

Media penyuluhan dan
sosialisasi anti perundungan
dalamberbagai karya

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini

abdimas FIK Unipdu Jombang bersama pihak
SMAN Negeri Jogoroto. Adapaun hasil kegiatan
dapat berjalan dnegan lancar sesuai dengan akan diuraikan sebagai berikut.
rencana kerja yang sduah disuusn oleh tim

Tabel 3. Distribusi siswa SMAN Jogoroto berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin F Prosentase (%)
Laki laki 343 33,59 %
Perempuan 678 66,41 %
Jumlah 1.021 100 %

Pendampingan Satgas Anti Perundungan di Sekolah
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Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian Selanjutnya tim mengambil sampel siswa
besar (66,41%) siswa SMA Negeri Jogoroto per dari perwakilan kelas X, XI, XII untuk mengisi
bulan November 2023 adalah berjenis kelamin kuisioner tentang perundungan. Data yang
perempuan. didapatkan adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Tingkat pengetahuan awal pada siswa tentang perundungan di SMAN Jogoroto

Pengetahuan Jumlah Prosentase
Baik 151 75,4%
Cukup 35 17,5%
Kurang 14 71
Jumlah 200 100 %

Tabel 4 menunjukkan bahwa hampir pengetahuan yang baik, yaitu sebanyak 75,4 %.
semua siswa yang menjadi perwakilan mengisi Tabel 5. Distribusi Sikap siswa terhadap
kuisioner tentang perundungan  memiliki perundungan di SMAN Jogoroto tahun 2024.

Tabel 5. Tingkat pengetahuan awal pada siswa tentang perundungan di SMAN Jogoroto
Sikap Jumlah Prosentase
Baik 153 76,4%
Cukup 35 17,5%
Kurang 12 79
Jumlah 200 100 %

Tabel 5 menggambarkan bahwa sikap sikap tidak setuju dengan adanya perilaku

siswa terhadap perundungan di sekolah adalah perundungan di lingkungan sekolah.

baik, sebanyak 76,4%, artinya siswa memiliki

Tabel 6. Distribusi pengalaman siswa terhadap perundungan di SMAN Jogoroto

Perilaku Perundungan Jumlah Prosentase
Pernah 60 29,9%
Tidak Pernah 140 70,1%

Total 200 100 %

Tabel 6 menunjukkan bahwa kejadian perundungan di lingkungan sekolah (tabel 3),
perundungan di SMA Negeri Jogoroto cukup dengan angka yang cukup tinggi. Kondisi ini
banyak, dari 200 responden sebanyak 60 orang bisa disebbakan karena pengetahuan siswa
pernah mengalami perilaku perundungan baik tentang perundungan masih bersifat superfisial,
sebagai pelaku maupun korban. siswa hanya pernah mendapatkan informasi

Berdasarkan tabel 2 dan tabel 3 terdapat dari berbagai sumber secara sekilas.
hubungan yang tidak korelatif, yaitu tingkat Pengetahuan yang superfisial atau sederhana
pengetahuan siswa tentang perundungan yang belum bisa mengarah pada perubahan perilaku
sebagian besar berada pada kategori baik (tabel yang diharapkan. Sesuai dengan taksonomi L
2), berbading terbalik dengan adanya perilaku Bloom bahwa pengetahuan indivisu berada

Ulfaetal. (2025)
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pada berbagai tingkatan, dimulai dari individu
hanya sekedar tahu tentang suatu topik sampai
individu  melewati

tahapan  pengetahuan

memahami, mengaplikasikan, menganalisis,

mengevaluasi  sampai  pada  tahapan
mengkreasi sehingga terbentuk perilaku (Dewi,
2021)

Menurut Ajzen, dalam theory Planned
Behavior (TPB) ada faktor yang menjadi
penyebab intensi individu untuk melakukan
sebuah perilaku. Yang pertama adalah sikap
pribadi dan norma, sikap disini adalah bagiman
individu menilai positif atau negatif dalam
sebuah perilaku. Pada tabel 3 menunjukan
bahwa sikap siswa adalah baik, yaitu tidak
setuju/  menolah  perilaku  perundungan
dilingkunagn sekolah. Faktor kedua menurut
Ajzen adalah Perceived behavioral control ini,
merupakan suatu persepsi individu terhadap
control yang dimiliki oleh idividu tersebut
terhadap suatu perilaku (Ajzen 2005). faktor ini
nantinya akan mengacu pada persepsi dari
individu tersebut mengenai mudah atau sulitnya
Faktor

diasumsikan sebagai reflek dari pengalaman

memunculkan  suatu perilaku. ini
masa lalu dan juga hambatan yang diantisipasi.

Hal ini sesuai dengan data pada tabel 4 yang

menggambarkan bahwa 29,9% siswa pernah
mengalami perilaku perundungan, baik sebagai
korban atau pelaku. Pengalaman individu

menjadi  korban  perundungan  dapat
menyebabkan trauma yang dimanifetasikan
dengan melakukan perundungan pada orang
lain.

Faktor lain yang menyebakan adanya
perilaku perundungan di lingkungan sekolah
adalah kebiasaan di lingkungan. Tidak dapat
dipungkiri bahwa memanggil nama teman
dengan julukan, mengejek, mengucilkan dapat
kita temukan dalam kehidupan sehari-hari baik
di di

lingkungan sekolah. Menurut Nockerson dan

lingkungan sekolah maupun luar
Nagle (dalam Sandri, 2005) bahwa pada remaja
kepercayaan pada lingkungan atau teman
sebaya meningkat, sehingga sering terjadi
konformtas teman sebaya. Konformitas adalah
sebuah perubahan yang dilakukan agar sama
atau sejalan dengan orang lain (Myers,2012).
Remaja akan mengikuti apa yang dilakukan
lingkungan agar dapat diterima atau diangap
sama dalam komunitasnya, termasuk dalam
kebiasaan perundungan dengan teman di

sekolah.

Tabel 7. Distribusi Jenis Perundungan di Sekolah SMA Negeri Jogoroto tahun 2024

Jenis Perundungan Jumlah Prosentase
Berkata kasar 167 73,3%
Memanggil dengan julukan 109 47,2%
Mendominasi 87 37,7%
Kekerasan fisik 56 24,2%
Menyindir 100 43,3%
Menghasut teman 137 59,3%
Dianggap tidak selevel 73 31,6%

Pendampingan Satgas Anti Perundungan di Sekolah


https://ebsina.or.id/journals/index.php/djpm
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221214110521426
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221215591071653

DEDIKASI SAINTEK: Jurnal Pengabdian Masyarakat

Volume 4 Issue |, April 2025, pp 33-44
https://ebsina.or.id/journals/index.php/djpm
e-ISSN: 2964-6243, p-ISSN: 2964-6308

Tabel 7 menunjukkan bahwa jenis
perilaku perundungan yang paling sering terjadi
adalah perundungan bahasa (verbal bullying)
dengan frekwensi 72,3%. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian di Yogyakarta, Surabya dan
Jakarta bahwa 67,9% siswa  SLTP
mendapatkan perilaku bullying di lingkungan
sekolah, data ini juga sama dengan kejaian
bulliying pada lingkungan sekolah di tingkat
SLTA sebanyak 66,1 %. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa kategori perilaku bullying
tertinggi adalah kekerasan psikologis yaitu
pengucilan dan kekerasan verbal (Katyana,
2019). Bentuk perundungan verbal dapat
ditemukan dalam  bentuk  mengancam,
mengejek, menghina, memaki, menuduh dan
menyebarkan gosip (Wiyani, 2020). Data ini
juga sesuai dengan survey yang dilakukan di
SMK BIM Jombang pada tahun 2022 dalam
kegiatan pengabdian masyarakat, hasil survey
menunjukkan bahwa kategori perundungan
yang terjadi disekolah 70,5 % adalah verbal
bullyng dengan bentuk; berkata kotor (30,7%),
berkata tidak sopan (21,9 %) dan menghina fisik
teman (17,9 %) (Ulfa, 2023). Verbal bullying
adalah ketegori perundungan yang paling
banyak terjadi baik oleh individu laki-lali maupun
perempuan (Zakiyah,2017).

Kegiatan awal yang dilakukan oleh tim
abdimas adalah melakukan Focus Group
Discussion (FGD) pada tanggal 1 Februari
2024. Focus Group Discussion (FGD)

merupakan metode pemecahan masalah

melalui diskusi kelompok untuk mendapatkan
beragam informasi terkait dengan masalah yang
ada (Armansyah,2023). Pada kegiatan ini
disajikan data terkait pengetahuan dan perilaku/
kejadian perundungan di SMAN Jogoroto hasil
survey tim FIK Unipdu Jombang. Peserta dalam
kegiatan ini adalah Kepala Sekolah, WaKa
Kesiswaan, Pemegang Program P5, serta unsur
perwakilan dan siswa masing-masing kelas
sebanyak 20 orang. Dalam kegiatan FGD ini
daiharapkan adanya solusi yang disepakati
bersama terkait masalah atau fenomena
perundungan di lingkungan sekolah. Hasil
dalam kegiatan FGD ini adalah; a)
Pembentukan satgas anti perundungan di
SMAN Jogoroto dari unsur siswa; b) membuat
group Whatsapp untuk tim satgas; ¢) membuat
media untuk sosialisasi tentang perundungan
(dalam bentuk poster maupun video); d)
menyelenggarakan unjuk kreasi dengan tema
‘stop perundungan di lingkungan sekolah’ yang
di bimbing oleh pemegang program P5, dalam
kegiatan ini satgas anti perundungan juga
melakukan penyuluhan atau sosialisasi terkait
perundungan di lingkungan sekolah; )
penandatanganan  pakta integritas  stop
perunduangan di lingkungan sekolah oleh
seluruh sivitas akademika di SMAN Jogoroto
Jombang dan tim abdimas FIK Unipdu
Jombang.

Sebagai tindak lanjut kegiatan FGD,
adalah pembentukan satgas anti perundungan

dari unsur siswa. Pada Program P5 sebenarnya
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sudah ada satgas anti perundungan dari unsur
guru, terkait pembentukan satgas dari unsur
siswa diharapkan dapat menjadi kelompok
sebaya (peer group) sebagai sarana
pengimbasan materi tentang perundungan
maupun fasilitator ~ komunikasi  korban
perundungan dengan tim guru maupun
Bimbingan dan Konseling (BK). Berdasarkan
hasil survey tim adbimas kepada korban
perundungan, alasan mereka tidak mau
melapor kepada guru atau guru BK adalah;
merasa takut diancam pelaku, malu, takut dan
ketidaknyamanan menceritakan perundungan
kepada orang lain. Teman sebaya (peer group)
diharapkan mampu menjadi fasilitator dan
informatif dan edukatif terhadap kejadian
perundungan di sekolah. Komunikasi dengan
teman sebaya dapat memebrikan manfaat

pembelajran dan transfer knowledge serta

perilaku lebih cepat dan dapat menurunkan
stres yang berdampak pada peningakatan rasa
percaya diri (Nito, et al, 2020). Masih menurut
Nito, bahwa kelompok sebaya (peer group)
mampu melibatkan diri dengan permasalahn
teman yang usia sebaya bahawan menawarkan
solusi yang sesuai dengan perkembangan
mereka. Sehinga satgas anti perundungan dari
unsur siswa ini daharapkan mampu sebagai
edukator, fasilitator dan komunikator perilaku
perundungan di lingkungan sekolah dengan
unsur pimpinan atau yang berewenang. Hasil
penelitian lin Aini tahun 2022 di Pondok
Pesantren Hafsawaty menunjukkan bahwa
mentoring peer group efektif menurunkan angka
verbal bullying dengan memberdayakan teman
sebaya untuk mengurangi kebiasaan verbal

bullying di Pondok Pesantren.

Gambar 1. Kegiatan FGD bersama pimpinan SMA dan perwakilan siswa
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Selanjutnya pada tanggal 8 Februari
2024  dilaksanakan
perundungan di sekolah yang diikuti oleh 20

workshop  tentang

perwakilan dari kelas X dan Xl, mereka yang
nantinya akan mendapatkan tugas sebagai
satgas anti perundungan di lingkungan sekolah.
Pemateri kegiatan ini adalah tim abdimas dari
Unipdu; Andi Yudianto, S.Kep., Ners., M.Kes,
Ana Farida Ulfa, S.Kep., Ners., M.Kep, serta

pemegang program P5 di SMAN Jogoroto Riska

Kegiatan selanjutnya adalah sosialisasi
atau pengimbasan hasil workshop kepada
seluruh siswa di SMAN Jogoroto. Kegiatan
dilakukan oleh satgas anti perundungan
bersama tim abdimas serentak di seluruh kelas
pada tanggal 16 Februari 2024.

Sosialisasi dan pengimbasan dilanjutkan
pada kegiatan Unjuk Kreasi pada tanggal 24
Februari 2024. Kegiatan ini juga merupakan
implementasi dari Program P5 Kurikulum
Merdeka. Seluruh siswa kelas X sebagai

sasaran program P5 Binas Jiwa Raga berperan

Gambar 2. Workshop dengan Tema Perundungan di Lingkungan Sekolah

Farida, A. Ant. Workshop adalah Pada kegiatan
ini peserta workshop mendapatkan materi
tentang perundungan, meliputi; definisi, kategori
perundungan, penyeban dan  dampak
perundungan serta solusi untuk mencegah
terjadinya perundungan di lingkungan sekolah.
Dalam kegiatan ini peserta workshop juga
membuat group Whatsapp sebagai media
komunikasi dan diskusi baik dengan strukturan

di SMA maupun tim abdimas FIK Unipdu.

untuk menampilkan karya seni baik berupa
video, mural, tari, olah vakal, poster dengan
tema stop perundungan di lingkungan sekolah.
Kegiatan ini diikuti oleh seluruh unsur di
lingkungan SMAN Jogoroto, dan dibuka
langsung oleh bapak Mu'alimin, S.Pd., M.Pd
sekalu Kepala Sekolah SMAN Jogoroto
Jombang. Puncah dari kegiatan unjuk kreasi
adalah penandatanganan pakta integritas stop
perundungan di lingkungan sekolah oleh
seluruh sivitas akademika SMAN Jogoroto

Jombang.

Ulfaetal. (2025)


https://ebsina.or.id/journals/index.php/djpm
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221214110521426
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221215591071653

DEDIKASI SAINTEK: Jurnal Pengabdian Masyarakat

Volume 4 Issue |, Desember 2025, pp 33-44
https://ebsina.or.id/journals/index.php/djpm
e-ISSN: 2964-6243, p-ISSN: 2964-6308

2 | B | s

MAN JOGOROTO
PROJEK PENCUATAN
PROFIL PELAJAR
PANCASILA

TEMA Z 8 &t HANCUNUAKR JIWA DAN RAGANYA

Gambar 3. Keg|atan UnJuk Krea3| dan Pena SMAN Jogoroto pada Progarm P5

Berdasarkan data rapor sekolah tahun
2024, pemahaman dan sikap terhadap
perundungan  di  sekolah  mengakami
peningkatan 5,40%, sedangkan laoran kejadian

perundungan di lingkungan sekolah SMAN

Jogoroto mengalami penurunan 14,47%. Hal ini
menunjukkan bahawa satgas anti perundungan
di sekolah memiliki peran yang efektif terhadap

penurunan perilaku perundungan di sekolah.

Gambar 4. Satgas Anti Perundungan SMAN Jogoroto bersama tim Abdimas FIK Unipdu

4. KESIMPULAN

Kegiatan pendampingat satgas anti
perundungan di SMAN Jogoroto Jombang
dapat berjalan sesui rencana dan hasil Focus
Group Discussion (FGD) vyang telah
dilaksanakan. Kegiatan ini secara terstruktur
dan terintegrasi dengan progran Proyek

Pengutan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam

tema Bangunlah Jiwa dan Raganya. Hasil dari
kegiatan ini adalah terbentuknya satgas anti
perundungan yang terdiri dari unsur siswa dan
mendapat Surat Keputusan (SK) dari kepala
sekolah. Satgas anti perundungan dapat
melakukan  pengimbasan dan sosialisasi
tentang perundungan di lingkungan sekolah

dengan baik. Pada masa yang akan datang

Pendampingan Satgas Anti Perundungan di Sekolah
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satgas ini akan melakukan tugasnya sebagai
komuniator dan fasilitator terhadap kejadian
perundungan di sekolah yang selanjutnya akan
ditindaklanjuti oleh pihah yang berwenang di
sekolah, yaitu guru BK dan Waka Kesiswaan.
Berdasarkan data rapor sekolah tahun 2024
laporan kejadian perundungan di SMAN

Jogoroto mengalami penurunan.
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